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HUBUNGAN TEORI KEPEMIMPINAN DENGAN GAYA
ATAU PERILAKU KEPEMIMPINAN

Seperti diketahui bahwa kepemimpinan adalah kemampuan individu dalam
mempengaruhi dan mengarahkan suatu kelompok untuk bersama-sama mencapai tujuan.
Praktik kepemimpnan tidak terlepas dari mempengaruhi dan mengarahkan tingkah orang lain.
Moeftie Wiriadirja (H. Hadari Nawawi (2003:72) mengatakan bahwa essensi dasar
kepemimpinan adalah (1) kemampuan mempengaruhi orang lain, (2) adanya pengikut (anggota
organisasi) yang dapat dipengaruhi melalui ajakan, bujukan, sugesti, perintah, saran atau
bentuk lainnya, dan (3) adanya tujuan yang hendak dicapai.

Menurut H. Hadari Nawawi (2003:153) bahwa pola orientasi kepemimpinan yang
pengimplementasiannya terkait dengan gaya atau perilaku kepemimpinan menyangkut tugas,

hubungan, hasil, keanggotaan, dan pemimpin.

I. KEPEMIMPINAN YANG BERORIENTASI ATAU MEMENTINGKAN TUGAS

Orientasi kepemimpinan ini mengutamakan efektivitas organisasi melalui pelaksanaan
tugas atau pekerjaan secara tepat atau benar, tanpa membuat kesalahan. Dengan cara tersebut
teori ini berpendapat tujuan organisasi dapat dicapai secara maksimal. Kepemimpinan dengan
orientasi ini memiliki kecenderungan pada pengimplementasian gaya atau perilaku yang
termasuk dalam tipe kepemimpinan otoriter. Kecenderungan itu disebabkan oleh tuntutan
ketepatan dalam melaksanakan tugas, yang berarti tidak memberi atau menutup peluang bagi
anggota organisasi untuk menyampaikan inisiatif, kreativitas, pendapat, saran, inovasi, dll,
mengenai cara melaksanakan tugas atau pekerjaan dan hasilnya yang dapat dicapai.

Pemimpin berasumsi bahwa tugas-tugas dan cara melaksanakannya yang sudah diatur
dan ditetapkan, tidak memerlukan partisipasi anggota organisasi untuk memperbaiki atau
mengubahnya meskipun dengan maksud untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitasnya
dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan melaksanakan tugas sebagaimana telah diatur atau
ditetapkan, pemimpin meyakini bahwa kepemimpinannya mampu mengefektifkan organisasi
karena tujuannya akan tercapai secara optimal.

Berdasarkan uraian-uraian di atas berarti kepemimpinan yang berorientasi pada tugas
selaras dengan tipe kepemimpinan otoriter, karena memerlukan pengawasan yang ketat diiringi
ancaman hukuman atau sanksi untuk mencegah anggota organisasi memerlukan tugas-

tugasnya.
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II. KEPEMIMPINAN YANG BERORIENTASI ATAU MENGUTAMAKAN
HUBUNGAN

Kepemimpinan dengan orientasi ini dalam mewujudkan pekerjaan mengutamakan
interaksi timbal balik antara pemimpin dengan anggota organisasi atau bawahan berdasarkan
hubungan manusiawi yang hormat menghormati dan saling menghargai satu dengan yang lain.

Pemimpin dengan orientasi ini sangat terbuka pada partisipasi anggota organisasi, yang
selaras dengan tipe kepemimpinan demokratis. Partisipasi anggota dilakukan dengan
memberikan kesempatan yang luas pada anggota organisasi dalam menyampaikan
kreativitasnya, inisiatif, pendapat, saran, dan kritik di samping itu pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinannya mementingkan hubungan kerja sama antar sesama anggota,
anggota organisasi dan antar anggota dengan pimpinan.

Dalam hubungan kerja yang harmonis anggota organisasi yang berkemampuan tinggi
dapat membantu mengatasi kelemahan atau kekurangan anggota organisasi lainnya, agar
kemampuan kerjanya mengingkat.

Orientasi kepemimpinan ini dalam implementasi gaya atau perilaku kepemimpinan
yang bersifat manusiawi karena dilaksanakan dengan menghargai dan mampu menyalurkan
perbedaan anggota organisasi yang berbeda kemampuannya dalam bekerja. Perbedaan itu
bersumber dari ketidaksamaan kemampuan potensial, pendidikan, pengalaman, sifat-sifat
kepribadian dan lain-lain. Penghargaan dan penyaluran perbedaan itu dilakukan dalam
hubungan antara pemimpin dan anggota organisasi dan antar sesama anggota organisasi.

Kondisi kepemimpinan dalam gaya atau perilaku yang termasuk tipe kepemimpinan
demokratis memberi peluang pada kompetisi terbuka yang sehat (jujur, sportif dan bertanggung
jawab). Dengan kata lain kepemimpinan demokratis, yang dalam mengefektifkan organisasi
untuk mencapai tujuannya secara maksimal yang dilakukan dengan mempartisipasikan setiap

anggota organisasi untuk berprestasi sesuai kemampuan masing-masing.
I1l. KEPEMIMPINAN BERORIENTASI ATAU MEMENTINGKAN HASIL

Kepemimpinan dengan orientasi ini menuntut hasil kerja yang sesuai standar dari setiap
anggota organisasi yang akan berdampak pada hasil keseluruhan organisasi yang harus sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian berarti juga hasil yang dicapai setiap
anggota organisasi harus merupakan bagian atau harus mampu mendukung pencapaian tujuan

organisasi. Dalam kondisi itu pemimpin cenderung tidak mempersoalkan cara mencapai tujuan
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organisasi, antara lain apakah hasil kerja individual atau hasil kerjasama di dalam tim kerja
(teamwork), apakah menggunakan sedikit atau banyak bahan, dil.

Orientasi kepemimpinan ini terfokus pada hasil maksimal yang dapat dicapai, karena
pemimpin memiliki ambisi yang kuat dalam menuntut prestasi kerja terbaik dari setiap anggota
organisasi tanpa mempersoalkan cara mencapainya. Oleh karena itu kepemimpinan ini
cenderung mengarah pada kepemimpinan Laissez Faire, karena anggota organisasi mendapat
kebebasan dalam mengambil keputusan mengenai cara bekerja, apa yang dikerjakan, siapa
yang mengerjakan dan kapan dikerjakan, dan dimana dikerjakan, yang terpenting target atau
hasil yang ditetapkan dapat dicapai.

Orientasi kepemimpinan ini dapat terjadi pada tipe kepemimpinan demokratis yang
ekstrim apabila dilakukan dengan memberikan kebebasan pada anggota organisasi dalam
rangka mencapai hasil yang ditetapkan, untuk menyampaikan kreativitas, inisiatif, saran dan

inovasi masing-masing.

IV. KEPEMIMPINAN YANG BERORIENTASI ATAU MENGUTAMAKAN SITUASI
DAN KEMATANGAN ANGGOTA

Orientasi ini disebut juga orientasi pada manusia karena kegiatan kepemimpinan
disesuaikan dengan situasi atau kondisi anggota organisasi sebagai manusia yang unik dan
kompleks.

Kondisi utama yang menjadi fokus kepemimpinan ini adalah perbedaan kematangan
anggota organisasi yang menuntut perbedaan cara memperlakukan dan/atau cara berinteraksi
dengan anggota organisasi dalam mempengaruhinya untuk mencapai tujuan organisasi.
Dengan kata lain kepemimpinan ini merupakan kepemimpinan yang sangat fleksibel,
pemimpin harus mampu mengubah gaya kepemimpinannya setiap kali terjadi perubahan
situasi atau kondisi anggota organisasinya.

Dalam pengertian tersebut banyak pihak yang meragukan apakah seorang pemimpin
dapat mengubah gaya kepemimpinannya setiap kali terjadi perubahan situasi anggota
organisasi yang dihadapinya.

Salah satu contoh terlihat pada kepemimpinan dilingkungan partai politik. Jauh
sebelumya PEMILU kepemimpinan ketua partai cenderung bersifat otoriter dengan memecat
setiap anggota organisasi yang tidak menjalankan atau berperilaku menantang garis perjuangan
partainya. Setelah memasuki dan selama masa kampanye kepemimpinan ketua partai

cenderung demokratris, dengan memberikan kesempatan pada anggota partainya
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menyampaikan Kkreativitasnya, inisiatif dll sesuai kematangannya dalam memilih dan
melaksanakan strategi dan taktik (cara) berkampanye yang paling efektif untuk merebut
kemenangan. Sedang pada saat pemungutan suara, seorang pimpinan partai terpaksa harus
memberikan kebebasan pada anggota organisasinya dalam memilih atau menusuk tanda
gambar, sebagai gaya atau perilaku kepemimpinan yang termasuk bertipe Laissez Faire.

Dalam kondisi kematangan politik anggotanya yang berbeda-beda, mungkin saja ada
diantaranya yang tidak menusuk tanda gambar partainya, tetapi justru menusuk tanda gambar
partai kompetitornya.

V. KEPEMIMPINAN YANG BERORIENTASI PADA PERAN MANAJER
SEBAGAI PEMIMPIN
Seorang manajer dapat berperilaku sebagai seorang pemimpin, asalkan dia mampu
mempengaruhi perilaku orang-orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang
pemimpin belum tentu harus menyandang jabatan manajer untuk mempengaruhi perilaku
orang-orang lain. Dengan kata lain seorang leader atau pemimpin belum tentu seorang manajer,
tetapi seorang manajer bisa berperilaku sebagai seorang leader atau pemimpin.
Menurut Henry Mintzberg (Miftah Toha, 2003:12) bahwa ada tiga peranan utama yang
dimainkan oleh setiap manajer dimanapun letak hirarkinya yaitu:
1. Peranan Hubungan Antar Pribadi (Interpersonal Role)
Ada dua gambaran umum yang dihubungkan dengan peranan ini, yakni hal yang bertalian
dengan status dan otoritas manajer, dan hal-hal yang bertalian dengan pengembangan
hubungan antar pribadi. Aktivitas-aktivitas yang sering digunakan dalam peranan ini antara
lain kegiatan-kegiatan seremonial sehubungan dengan jabatan yang melekat pada manajer.
a. Peranan sebagai Figurehead
Suatu peranan yang dilakukan untuk mewakili organisasi yang dipimpinnya di dalam
setiap kesempatan dan persoalan yang timbul secara formal.
b. Peranan sebagai pemimpin (Leader)
Dalam peranan ini manajer bertindak sebagai pemimpin. la melakukan hubungan
interpersonal dengan yang dipimpin dengan melakukan fungsi-fungsi pokoknya
diantaranya memimpin, memotivasi, mengembangkan, dan mengendalikan.
c. Peranan sebagai pejabat perantara (Liaision Manager)
Manajer melakukan peranan yang berinteraksi dengan teman sejawat, staf, dan orang-
orang lain yang berada di luar organisasinya, untuk mendapatkan informasi.

2. Peranan yang berhubungan dengan Informasi (Informational Role)
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Peranan interpersonal di atas meletakkan manajer pada posisi yang unik dalam mendapatkan

informasi. Hubungan-hubungan ke luar membawa padanya mendapatkan informasi yang

spesial dari lingkungan luarnya, dan kegiatan-kegitan kepemimpinannya membuat manajer

sebagai pusat informasi bagi organisasinya.

a.

Sebagai Monitor

Peranan ini mengindentifikasikan seorang manajer sebagai penerima dan pengumpul

informasi, agar ia mampu untuk mengembangkan suatu pengertian yang baik dari

organisasi yang dipimpinnya, dan mempunyai pemahaman yang komplit tentang

lingkungannya.

1)

2)

3)

4)

5)

Internal Operations

Informasi mengenai kemajuan pelaksanaan pekerjaan di dalam organisasi, dan
semua peristiwa-peristiwa yang ada hubungannya dengan pelaksanaan pekerjaan
tersebut.

Peristiwa-peristiwa di luar organisasi

Informasi jenis ini diterima oleh manajer dari luar organisasi, misalnya informasi
dari langganan, hubungan-hubungan pribadi, pesaing-pesaing, asosiasi-asosiasi,
dan semua informasi mengenai perubahan atau perkembangan ekonomi, politik,
dan teknologi, yang semuanya itu amat bermanfaat bagi organisasi.

Informasi dari hasil analisis

Semua analisis dan laporan-laporan mengenai berbagai isu yang berasal dari
bermacam-macam sumber sangat bermanfaat bagi manajer untuk diketahuinya.
Buah pikiran dan kecenderungan

Manajer memerlukan suatu sarana untuk mengembangkan suatu pengertian baik
atas kecenderungan-kecenderungan yang tumbuh dalam masyarakat, dan
mempelajari tentang ide-ide atau buah pikiran yang baru.

Tekanan-tekanan

Manajer perlu mengetahui informasi yang ditimbulkan dari tekanan-tekanan dari
pihak tertentu. Dalam hal ini informasi ini berusaha mempengaruhi kebijakan

manajer.

Sebagai disseminator
Peranan ini melibatkan manajer untuk menangani proses transmisi dari informasi-
informasi ke dalam organisasi yang dipimpinnya. la melakukan penyampaian informasi

dari luar ke dalam organisasinya, dan informasi yang berasal dari bawahan atau stafnya
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ke bawahan atau staf lainnya. Informasi yang disebarkan oleh manajer ini dapat
dibedakan atas dua tipe, yakni:
1) Kenyataan
Informasi ini diterima manajer karena jabatan atau otoritas formalnya, dan dia bisa
meneruskan kepada stafnya yang menurut kenyatannya menangani hal-hal yang
bersangkutan dengan informasi tersebut.
2) Nilai
Informasi yang berhubungan dengan referensi atau acuan-acuan tertentu yang perlu
diketahui oleh staf atau bawahannya.

c. Sebagai juru bicara (Spokesman)

Peranan ini dimainkan manajer untuk menyampaikan infomrasi ke luar lingkungan
organisasinya. Sebagai spokesman, secara formal manajer mewakili atau bertindak atas
nama organisasinya.

3. Peranan Pembuat Keputusan (Decisional Role)

Peranan ini membuat manajer harus terlibat dalam suatu proses pembuatan strategi di dalam

organisasi yang dipimpinnya. Proses pembuatan strategi ini secara sederhana dinamakan

sebagai suatu proses yang menjadikan keputusan-keputusan organisasi dibuat secara
signifikan dan berhubungan.

Dengan mempergunakan kata-kata lain, manajer itu terlibat secara substansial di dalam

setiap pembuatan keputusan organisasinya. Keterlibatannya ini disebabkan karena:

a. Secara otoritas yang formal manajer adalah satu-satunya yang diperbolehkan terlibat
untuk memikirkan tindakan-tindakan yang penting atau yang baru dalam
organisasinya.

b. Sebagai pusat informasi, manajer dapat memberikan jaminan atas keputusan yang
terbaik dan mencerminkan pengetahuan yang terbaru dan nilai-nilai organisasi.

c. Keputusan-keputusan yang strategi akan lebih mudah diambil secara terpadu dengan
adanya satu orang yang dapat melakukan kontrol atas semuanya.

Ada empat peranan manajer yang dikelompokkan ke dalam pembuatan keputusan, yakni:

1. Peranan sebagai Entrepreneur
Dalam peranan ini manajer bertindak sebagai pemrakarsa dan perancang dari banyak
perusahaan-perusahaan yang terkendali dalam organisasi.

2. Peranan sebagai penghalau gangguan (disturbance handler)

Peranan ini membawa manajer untuk bertanggung jawab terhadap organisasi ketika

organisasinya terancam bahaya.
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3. Peranan sebagai pembagi sumber (resource allocator)
Manajer diminta memainkan peranan untuk memutuskan ke mana sumber dana akan
didistribusikan ke bagian-bagian dari organisasinya. Strategi harus ditetapkan,
pandangan-pandangan yang jauh dan positif harus dilihat oleh manajer, sehingga

alokasi sumber dana dapat diberikan sebaik mungkin.

4. Peranan sebagai negosiator

Peranan ini meminta kepada manajer untuk aktif berpartisipasi dalam arena negosiasi. Dari
waktu ke waktu organisasi akan mendapatkan dirinya selalu terlibat dalam kancah negosiasi

ini dengan pihak-pihak lain di luar organisasi luar organisasinya.

Dari semua uraian-uraian di atas jelas bahwa kepemimpinan berorientasi pada anggota
organisasi menuntut pemimpin mampu mengenali secara baik kondisi kematangan anggota
organisasinya dalam memecahkan masalah dan atau melaksanakan tugas pokoknya, yang
mengharuskannya mengubah gaya atau perilaku kepemimpinannya setiap kali menghadapi
kematangan anggota organisasi yang tidak sama. Dalam menghadapi anggota yang tingkat
kematangannya tinggi, maka pemimpin dapat menggunakan gaya atau perilaku kepemimpinan
yang termasuk tipe kepemimpinan demokratis. Sedangkan bagi pemimpin dalam menghadapi
anggota organisasi yang kematangannya lebih dalam meyelesaikan masalah dan atau
melaksanakan tugas pokoknya, mengharuskan pemimpin mengimplementasikan gaya atau

perilaku yang termasuk tipe o



